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ISTIMEWA

Robinson

Selain banjir bandang, longsor juga 
terjadi di beberapa kecamatan di 

Tulungagung bagian barat dan selatan. 
Longsor ada di Pagerwojo, hari ini di 

Neyama Besuki dan Tanggunggunung

DIGUYUR HUJAN LEBAT, VOLUME AIR DI TULUNGAGUNG TAK TERBENDUNG

DITERJANG LONGSOR DAN BANJIR 
BANDANG, RATUSAN WARGA MENGUNGSI

Lagi, bencana 
longsor dan banjir 
bandang belum 
terkendali di negeri 
ini. Terbaru, wilayah 
Tulungagung yang 
menyebabkan air 
tak terbendung. 
Pasalnya, diguyur 
hujan lebat ratusan 
warga panik pilih 
mengungsi. berapa kecamatan di Tu-

lungagung bagian barat dan 
selatan,” kata Kepala Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Tulunga-
gung Robinson Nadeak di 
Tulungagung, Jawa Timur.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (4/10), sejauh ini 
tidak ada korban jiwa dalam 
serangkaian kejadian banjir 
dan longsor yang terjadi 
sejak tiga hari terakhir ter-
sebut.

Namun banjir akibat lua-

pan aliran sungai di sekitar 
lokasi bencana menyebab-
kan beberapa titik akses jalan 
terendam dan arus lalu lintas 
terputus.

Banjir juga menyebab-
kan banyak lahan pertanian 
terendam dan memaksa pe-
tani melakukan panen dini.

“(longsor) kemarin ada 
di Pagerwojo, hari ini di 
Neyama Besuki dan Tang-
gunggunung. Untuk banjir 
di wilayah selatan,” kata 
Robinson.

Wilayah selatan yang 
menjadi langganan banjir 
adalah Besole, Ngentrong, 
Campurdarat, dan Gamping.

Menurut Robinson, 
banjir dipicu oleh vegetasi 
hutan yang sudah mulai 
berkurang, sehingga tidak 
mampu menyerap air hujan. 
Selain itu, hujan yang turun 
semalam dirasa cukup deras 
dan lama.

“Kondisi geografis wi-
layah yang bekas rawa, dan 
drainase juga butuh norma-

lisasi,” lanjutnya.
Untuk mencegah banjir 

berulang, Robinson men-
gatakan ada rencana jangka 
pendek dan jangka panjang.

Rencana jangka pendek 
adalah dengan normalisasi 
saluran air sehingga bisa 
menampung air hujan. Se-
dang rencana jangka panjang 
dengan melakukan reboisasi 
pada area hutan yang gun-
dul. “Untuk kerugian saat ini 
masih hitung,” katanya. 

 Romi

Tulungagung, HanTer – 
Tak ada yangbisa dilakukan 
warga kecuali pasrah dan 
pilih mengungsi. Maklum, 
sejumlah desa di wilayah 
Tulungagung selatan dilanda 
banjir bandang akibat hujan 
deras yang mengguyur wi-
layah tersebut sehingga tak 
bisa terbendung.

“Selain banjir bandang, 
longsor juga terjadi di be-

Jayapura, HanTer - Si-
tuasi di wilayah Kota dan 
Kabupaten Jayapura pasca 
Lukas Enembe mangkir 
dari panggilan kedua Komisi 
Pemberantasan Korupsi 
(KPK) tanggal 26 Septem-
ber 2022 boleh dibilang 
sudah mulai landai. Akti-
vitas masyarakat tampak 
normal, dan kegiatan pere-
konomian serta aktivitas di 

kantor-kantor Pemerintah 
dan swasta juga berlangsung 
seperti biasa.

Kendati demikian, di 
balik situasi yang tampak te-
nang ini masih menyisakan 
kekhawatiran pada seba-
gian kalangan, sebagaima-
na diungkap Yanto Eluay, 
tokoh adat dari Sentani, 
Jayapura.

“Kami juga mengkhawa-

tirkan, jangan sampai terjadi 
benturan pada saat Pak Lu-
kas Enembe dijemput paksa 
[oleh KPK], dan yang men-
jadi korban adalah masyara-
kat adat,” kata Yanto Eluay, 
Selasa (4/10/2022) 

Jika hal itu terjadi, im-
buh Yanto, selain akan me-
rugikan masyarakat adat, 
juga akan memberatkan Lu-
kas Enembe sendiri untuk 

melakksanakan kewajiban 
adat.

“Jika terjadi korban, 
korban nyawa, Pak Lukas 
Enembe sendiri yang akan 
jadi susah, karena kewajiban 
adat, dia juga akan bayar 
ganti rugi atas korban-kor-
ban itu. Sudah sakit, sudah 
dalam status tersangka, 
jangan sampai terbebani 
tuntutan dari masyarakat 
yang menjadi korban pada 
saat itu,” kata putera kan-
dung Theys Eluay yang juga 
adalah Pembina Presidium 
Pemuda Adat Tabi.

Karena itu, Yanto men-
gimbau kepada semua pihak 
untuk menjaga suasana 
damai di wilayah adat Tabi 
yang meliputi Kota Jaya-
pura, Kabupaten Jayapu-
ra, Sarmi, dan kabupaten 
Keerom.

Ia juga mengimbau ke-
pada kuasa hukum Lukas 
Enembe, Yanto juga memin-
ta untuk tidak mengeluar-
kan pernyataan-pernyataan 
yang dapat memperkeruh 
situasi.

“Agar jangan memberi-
kan pernyataan-pernyataan 
seakan-akan Pak Lukas ini 
dizolimi atau dikriminalisa-
si,” tutupnya. 

 Anu

Yanto Eluay Sebut Lukas Enembe 
Bisa Kena Denda Adat  

Pamekasan, HanTer – 
Tak disangka, sebanyak 19 
rumah warga di Kabupaten 
Pamekasan, Jawa Timur, 
rusak akibat hujan deras 
disertai angin kencang yang 
melanda wilayah itu dalam 
dua hari terakhir ini.

“Jumlah rumah rusak 
sebanyak 19 rumah ini ber-
dasarkan hasil pendataan 

petugas dan laporan apa-
rat desa di lokasi bencana 
hingga hari ini,” kata Juru 
Bicara Tim Penanggulan-
gan Bencana pada Badan 
Penanggulangan Bencana 
(BPBD) Pemkab Pameka-
san Yusuf Wibisono.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (4/10), ke-19 ru-
mah warga yang rusak itu 

tersebar di dua kecama-
tan, yakni di Kecamatan 
Pakong dan Kecamatan 
Pegantenan.

Rinciannya, di Kecama-
tan Pakong terjadi di Desa 
Bicorong sebanyak empat 
rumah, Lebbek sebanyak 
dua rumah, Desa Klompang 
Barat satu rumah dan di 
Desa Cenlecen sebanyak 

tujuh rumah.
Sedangkan di Kecama-

tan Pegantenan terjadi di 
Bulangan Haji satu rumah, 
Desa Tlagah sebanyak dua 
rumah, Desa Tebul Timur 
satu rumah, Desa Bulangan 
Timur sebanyak dua rumah.

“Kerusakan rata-rata 
pada atap rumah dan as-
bes, serta plafon rumah,” 

katanya menjelaskan.
Menurut Kepala BPBD 

Pemkab Pamekasan Amin 
Jabir, pihaknya telah ber-
koordinasi dengan Dinas 
Sosial Pemkab Pamekasan 
dan melaporkan jumlah 
korban terdampak bencana 
itu agar mendapatkan ban-
tuan tanggap darurat. “Kami 
juga telah menerjunkan tim 

membantu memperbaiki 
rumah warga yang rusak itu 
bekerja sama dengan TNI 
dan Polri,” katanya.

Berdasarkan BPBD 
Pemkab Pamekasan benca-
na berupa angin kencang 
merupakan salah satu jenis 
bencana yang sering terjadi 
di Kabupaten Pamekasan 
memasuki musim hujan 

sekarang ini. Selain angin 
kencang, jenis bencana lain 
yang juga sering terjadi ada-
lah banjir dan tanah long-
sor. “Kecamatan Pakong 
dan Kecamatan Pegantenan 
ini memang terdata sebagai 
daerah yang rawan bencana 
angin kencang dan puting 
beliung,” katanya. 

 Romi

Diterpa Angin Kencang Belasan Rumah Hancur

Sentani, HanTer – Hingga 
kini Gubernur Papua Lukas 
Enembe diduga melakukan 
gratifikasi dan dinyatakan 
tersangka hingga dua kali pe-
manggilan sekaligus dua kali 
mangkir.  Ketua DPW Partai 
Ummat Papua, Haris Yoku 
mengatakan gubernur Lukas 
Enembe harus mencontoh 
mantan gubernur Papua 
Barnabas Suebu yang patuh 
terhadap hukum. 

Sejauh ini Haris Yoku 
menilai apa yang dilakukan 

ataupun sikap gubernur Lu-
kas Enembe kurang bagus 
sebagai warga Papua. 

“Lukas Enembe harus 
berjiwa besar seperti guber-
nur sebelumnya Barnabas 
Suebu jangan bersembunyi 
di belakang rakyat dan se-
harusnya berdiri didepan 
rakyat serta patuh terhadap 
proses hukum,” tegas Haris, 
Selasa (4/10/2022). 

Ditambahkan Haris, 
masyarakat Papua juga ha-
rus tahu dasar dugaan ter-

sangka oleh KPK dan seluruh 
masyarakat harus mematuhi 
hukum serta korupsi adalah 
musuh kita bersama.  

Proses pembangunan 
bisa dilihat secara global, 
dana yang dikucurkan 
banyak tapi ada yang tidak 
ada pembangunan, hal itu 
sangat jelas adanya penye-
lewengan anggaran yang se-
dang ditutupi dan dipermai-
nkan oleh individu ataupun 
kelompok, ucap Haris.  

 Anu

KETUA DPW PARTAI UMMAT PAPUA

Lukas Enembe Harus Contoh 
Barnabas Suebu Patuh Hukum

Trenggalek, HanTer – 
Hingga kini bencana banjir 
dan longsor dampak cuaca 
ekstrem melanda sejum-
lah wilayah di Kabupaten 
Trenggalek, Jawa Timur. 
Tidak ada korban jiwa ma-
upun luka-luka dalam ke-
jadian tersebut.

Namun banjir longsor 
dilaporkan sempat masuk 
rumah warga dan menye-
babkan sejumlah akses 
jalan tertutup.

Dikutip dari Antara, 

Selasa (4/10), BPBD Tren-
ggalek melaporkan banjir 
rob terjadi di wilayah pesi-
sir Kecamatan Watulimo, 
Munjungan dan Panggul.

Di Kecamatan Watu-
limo, misalnya,  banjir 
terjadi di beberapa titik 
wilayah di Desa Tasikma-
du, Desa Prigi dan Desa 
Watuagung.

Banjir  i tu disebab-
kan oleh air sungai yang 
meluap karena tidak mam-
pu menampung debit air 

yang meningkat akibat 
curah hujan.

“Kebetulan air laut se-
dang pasang sehingga air 
dari sungai tidak langsung 
bisa terbuang ke laut. Tadi 
berlangsung beberapa jam. 
Sempat masuk ke rumah 
warga, namun sekitar pu-
kul 05.00 WIB sudah su-
rut,” kata Suyono.

Sementara longsor ter-
jadi di wilayah Kecamatan 
Bendungan dan Panggul.

 Romi

Giliran Trenggalek Dilanda Banjir Hebat

ISTIMEWA

Jayapura, HanTer—Si-
tuasi di wilayah Kota dan 
Kabupaten Jayapura pasca 
Lukas Enembe mangkir 
dari panggilan kedua Komi-
si Pemberantasan Korupsi 
(KPK) tanggal 26 Septem-
ber 2022 boleh dibilang 
sudah mulai landai. Akti-
vitas masyarakat tampak 
normal, dan kegiatan pere-
konomian serta aktivitas di 
kantor-kantor Pemerintah 
dan swasta juga berlang-
sung seperti biasa.

Kendati demikian, di 
balik situasi yang tampak te-

nang ini masih menyisakan 
kekhawatiran pada sebagian 
kalangan, sebagaimana di-
ungkap Yanto Eluay, tokoh 
adat dari Sentani, Jayapura.

“Kami juga mengkha-
watirkan, jangan sampai 
terjadi benturan pada saat 
Pak Lukas Enembe dijemput 
paksa [oleh KPK], dan yang 
menjadi korban adalah ma-
syarakat adat,” kata Yanto 
Eluay, Selasa (4/10/2022) 

Jika hal itu terjadi, im-
buh Yanto, selain akan me-
rugikan masyarakat adat, 
juga akan memberatkan 

Lukas Enembe sendiri un-
tuk melakksanakan kewa-
jiban adat.

“Jika terjadi korban, 
korban nyawa, Pak Lukas 
Enembe sendiri yang akan 
jadi susah, karena kewajib-
an adat, dia juga akan bayar 
ganti rugi atas korban-kor-
ban itu. Sudah sakit, sudah 
dalam status tersangka, 
jangan sampai terbebani 
tuntutan dari masyarakat 
yang menjadi korban pada 
saat itu,” kata putera kan-
dung Theys Eluay yang juga 
adalah Pembina Presidium 

Pemuda Adat Tabi.
K a r e n a  i t u ,  Y a n t o 

mengimbau kepada se-
mua pihak untuk menjaga 
suasana damai di wilayah 
adat Tabi yang meliputi 
Kota Jayapura, Kabupaten 
Jayapura, Sarmi, dan kabu-
paten Keerom.

Ia juga mengimbau 
kepada kuasa hukum Lu-
kas Enembe, Yanto juga 
meminta untuk tidak me-
ngeluarkan pernyataan-
pernyataan yang dapat 
memperkeruh situasi.

 Anu

Trenggalek, HanTer—
Hingga kini bencana banjir 
dan longsor dampak cuaca 
ekstrem melanda sejum-
lah wilayah di Kabupaten 
Trenggalek, Jawa Timur. 
Tidak ada korban jiwa ma-
upun luka-luka dalam keja-
dian tersebut.

Namun banjir longsor 
dilaporkan sempat masuk 
rumah warga dan menye-
babkan sejumlah akses 
jalan tertutup.

Dikutip dari Antara, Se-
lasa (4/10), BPBD Trenggal-
ek melaporkan banjir rob 
terjadi di wilayah pesisir 
Kecamatan Watulimo, Mun-
jungan dan Panggul.

Di Kecamatan Watuli-
mo, misalnya, banjir terjadi 
di beberapa titik wilayah di 
Desa Tasikmadu, Desa Prigi 
dan Desa Watuagung.

Banjir itu disebabkan 
oleh air sungai yang meluap 
karena tidak mampu menam-

pung debit air yang meningkat 
akibat curah hujan. “Kebe-
tulan air laut sedang pasang 
sehingga air dari sungai tidak 
langsung bisa terbuang ke 
laut. Tadi berlangsung bebe-
rapa jam. Sempat masuk ke 
rumah warga, namun sekitar 
pukul 05.00 WIB sudah su-
rut,” kata Suyono.

Sementara longsor ter-
jadi di wilayah Kecamatan 
Bendungan dan Panggul.

 Romi
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ISTIMEWA

Robinson

Selain banjir bandang, longsor juga 
terjadi di beberapa kecamatan di 

Tulungagung bagian barat dan selatan. 
Longsor ada di Pagerwojo, hari ini di 

Neyama Besuki dan Tanggunggunung

DIGUYUR HUJAN LEBAT, VOLUME AIR DI TULUNGAGUNG TAK TERBENDUNG

DITERJANG LONGSOR DAN BANJIR 
BANDANG, RATUSAN WARGA MENGUNGSI

Lagi, bencana 
longsor dan banjir 
bandang belum 
terkendali di negeri 
ini. Terbaru, wilayah 
Tulungagung yang 
menyebabkan air 
tak terbendung. 
Pasalnya, diguyur 
hujan lebat ratusan 
warga panik pilih 
mengungsi. berapa kecamatan di Tu-

lungagung bagian barat dan 
selatan,” kata Kepala Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Tulunga-
gung Robinson Nadeak di 
Tulungagung, Jawa Timur.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (4/10), sejauh ini 
tidak ada korban jiwa dalam 
serangkaian kejadian banjir 
dan longsor yang terjadi 
sejak tiga hari terakhir ter-
sebut.

Namun banjir akibat lua-

pan aliran sungai di sekitar 
lokasi bencana menyebab-
kan beberapa titik akses jalan 
terendam dan arus lalu lintas 
terputus.

Banjir juga menyebab-
kan banyak lahan pertanian 
terendam dan memaksa pe-
tani melakukan panen dini.

“(longsor) kemarin ada 
di Pagerwojo, hari ini di 
Neyama Besuki dan Tang-
gunggunung. Untuk banjir 
di wilayah selatan,” kata 
Robinson.

Wilayah selatan yang 
menjadi langganan banjir 
adalah Besole, Ngentrong, 
Campurdarat, dan Gamping.

Menurut Robinson, 
banjir dipicu oleh vegetasi 
hutan yang sudah mulai 
berkurang, sehingga tidak 
mampu menyerap air hujan. 
Selain itu, hujan yang turun 
semalam dirasa cukup deras 
dan lama.

“Kondisi geografis wi-
layah yang bekas rawa, dan 
drainase juga butuh norma-

lisasi,” lanjutnya.
Untuk mencegah banjir 

berulang, Robinson men-
gatakan ada rencana jangka 
pendek dan jangka panjang.

Rencana jangka pendek 
adalah dengan normalisasi 
saluran air sehingga bisa 
menampung air hujan. Se-
dang rencana jangka panjang 
dengan melakukan reboisasi 
pada area hutan yang gun-
dul. “Untuk kerugian saat ini 
masih hitung,” katanya. 

 Romi

Tulungagung, HanTer – 
Tak ada yangbisa dilakukan 
warga kecuali pasrah dan 
pilih mengungsi. Maklum, 
sejumlah desa di wilayah 
Tulungagung selatan dilanda 
banjir bandang akibat hujan 
deras yang mengguyur wi-
layah tersebut sehingga tak 
bisa terbendung.

“Selain banjir bandang, 
longsor juga terjadi di be-

Jayapura, HanTer - Si-
tuasi di wilayah Kota dan 
Kabupaten Jayapura pasca 
Lukas Enembe mangkir 
dari panggilan kedua Komisi 
Pemberantasan Korupsi 
(KPK) tanggal 26 Septem-
ber 2022 boleh dibilang 
sudah mulai landai. Akti-
vitas masyarakat tampak 
normal, dan kegiatan pere-
konomian serta aktivitas di 

kantor-kantor Pemerintah 
dan swasta juga berlangsung 
seperti biasa.

Kendati demikian, di 
balik situasi yang tampak te-
nang ini masih menyisakan 
kekhawatiran pada seba-
gian kalangan, sebagaima-
na diungkap Yanto Eluay, 
tokoh adat dari Sentani, 
Jayapura.

“Kami juga mengkhawa-

tirkan, jangan sampai terjadi 
benturan pada saat Pak Lu-
kas Enembe dijemput paksa 
[oleh KPK], dan yang men-
jadi korban adalah masyara-
kat adat,” kata Yanto Eluay, 
Selasa (4/10/2022) 

Jika hal itu terjadi, im-
buh Yanto, selain akan me-
rugikan masyarakat adat, 
juga akan memberatkan Lu-
kas Enembe sendiri untuk 

melakksanakan kewajiban 
adat.

“Jika terjadi korban, 
korban nyawa, Pak Lukas 
Enembe sendiri yang akan 
jadi susah, karena kewajiban 
adat, dia juga akan bayar 
ganti rugi atas korban-kor-
ban itu. Sudah sakit, sudah 
dalam status tersangka, 
jangan sampai terbebani 
tuntutan dari masyarakat 
yang menjadi korban pada 
saat itu,” kata putera kan-
dung Theys Eluay yang juga 
adalah Pembina Presidium 
Pemuda Adat Tabi.

Karena itu, Yanto men-
gimbau kepada semua pihak 
untuk menjaga suasana 
damai di wilayah adat Tabi 
yang meliputi Kota Jaya-
pura, Kabupaten Jayapu-
ra, Sarmi, dan kabupaten 
Keerom.

Ia juga mengimbau ke-
pada kuasa hukum Lukas 
Enembe, Yanto juga memin-
ta untuk tidak mengeluar-
kan pernyataan-pernyataan 
yang dapat memperkeruh 
situasi.

“Agar jangan memberi-
kan pernyataan-pernyataan 
seakan-akan Pak Lukas ini 
dizolimi atau dikriminalisa-
si,” tutupnya. 

 Anu

Yanto Eluay Sebut Lukas Enembe 
Bisa Kena Denda Adat  

Pamekasan, HanTer – 
Tak disangka, sebanyak 19 
rumah warga di Kabupaten 
Pamekasan, Jawa Timur, 
rusak akibat hujan deras 
disertai angin kencang yang 
melanda wilayah itu dalam 
dua hari terakhir ini.

“Jumlah rumah rusak 
sebanyak 19 rumah ini ber-
dasarkan hasil pendataan 

petugas dan laporan apa-
rat desa di lokasi bencana 
hingga hari ini,” kata Juru 
Bicara Tim Penanggulan-
gan Bencana pada Badan 
Penanggulangan Bencana 
(BPBD) Pemkab Pameka-
san Yusuf Wibisono.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (4/10), ke-19 ru-
mah warga yang rusak itu 

tersebar di dua kecama-
tan, yakni di Kecamatan 
Pakong dan Kecamatan 
Pegantenan.

Rinciannya, di Kecama-
tan Pakong terjadi di Desa 
Bicorong sebanyak empat 
rumah, Lebbek sebanyak 
dua rumah, Desa Klompang 
Barat satu rumah dan di 
Desa Cenlecen sebanyak 

tujuh rumah.
Sedangkan di Kecama-

tan Pegantenan terjadi di 
Bulangan Haji satu rumah, 
Desa Tlagah sebanyak dua 
rumah, Desa Tebul Timur 
satu rumah, Desa Bulangan 
Timur sebanyak dua rumah.

“Kerusakan rata-rata 
pada atap rumah dan as-
bes, serta plafon rumah,” 

katanya menjelaskan.
Menurut Kepala BPBD 

Pemkab Pamekasan Amin 
Jabir, pihaknya telah ber-
koordinasi dengan Dinas 
Sosial Pemkab Pamekasan 
dan melaporkan jumlah 
korban terdampak bencana 
itu agar mendapatkan ban-
tuan tanggap darurat. “Kami 
juga telah menerjunkan tim 

membantu memperbaiki 
rumah warga yang rusak itu 
bekerja sama dengan TNI 
dan Polri,” katanya.

Berdasarkan BPBD 
Pemkab Pamekasan benca-
na berupa angin kencang 
merupakan salah satu jenis 
bencana yang sering terjadi 
di Kabupaten Pamekasan 
memasuki musim hujan 

sekarang ini. Selain angin 
kencang, jenis bencana lain 
yang juga sering terjadi ada-
lah banjir dan tanah long-
sor. “Kecamatan Pakong 
dan Kecamatan Pegantenan 
ini memang terdata sebagai 
daerah yang rawan bencana 
angin kencang dan puting 
beliung,” katanya. 

 Romi

Diterpa Angin Kencang Belasan Rumah Hancur

Sentani, HanTer – Hingga 
kini Gubernur Papua Lukas 
Enembe diduga melakukan 
gratifikasi dan dinyatakan 
tersangka hingga dua kali pe-
manggilan sekaligus dua kali 
mangkir.  Ketua DPW Partai 
Ummat Papua, Haris Yoku 
mengatakan gubernur Lukas 
Enembe harus mencontoh 
mantan gubernur Papua 
Barnabas Suebu yang patuh 
terhadap hukum. 

Sejauh ini Haris Yoku 
menilai apa yang dilakukan 

ataupun sikap gubernur Lu-
kas Enembe kurang bagus 
sebagai warga Papua. 

“Lukas Enembe harus 
berjiwa besar seperti guber-
nur sebelumnya Barnabas 
Suebu jangan bersembunyi 
di belakang rakyat dan se-
harusnya berdiri didepan 
rakyat serta patuh terhadap 
proses hukum,” tegas Haris, 
Selasa (4/10/2022). 

Ditambahkan Haris, 
masyarakat Papua juga ha-
rus tahu dasar dugaan ter-

sangka oleh KPK dan seluruh 
masyarakat harus mematuhi 
hukum serta korupsi adalah 
musuh kita bersama.  

Proses pembangunan 
bisa dilihat secara global, 
dana yang dikucurkan 
banyak tapi ada yang tidak 
ada pembangunan, hal itu 
sangat jelas adanya penye-
lewengan anggaran yang se-
dang ditutupi dan dipermai-
nkan oleh individu ataupun 
kelompok, ucap Haris.  

 Anu

KETUA DPW PARTAI UMMAT PAPUA

Lukas Enembe Harus Contoh 
Barnabas Suebu Patuh Hukum

Trenggalek, HanTer – 
Hingga kini bencana banjir 
dan longsor dampak cuaca 
ekstrem melanda sejum-
lah wilayah di Kabupaten 
Trenggalek, Jawa Timur. 
Tidak ada korban jiwa ma-
upun luka-luka dalam ke-
jadian tersebut.

Namun banjir longsor 
dilaporkan sempat masuk 
rumah warga dan menye-
babkan sejumlah akses 
jalan tertutup.

Dikutip dari Antara, 

Selasa (4/10), BPBD Tren-
ggalek melaporkan banjir 
rob terjadi di wilayah pesi-
sir Kecamatan Watulimo, 
Munjungan dan Panggul.

Di Kecamatan Watu-
limo, misalnya,  banjir 
terjadi di beberapa titik 
wilayah di Desa Tasikma-
du, Desa Prigi dan Desa 
Watuagung.

Banjir  i tu disebab-
kan oleh air sungai yang 
meluap karena tidak mam-
pu menampung debit air 

yang meningkat akibat 
curah hujan.

“Kebetulan air laut se-
dang pasang sehingga air 
dari sungai tidak langsung 
bisa terbuang ke laut. Tadi 
berlangsung beberapa jam. 
Sempat masuk ke rumah 
warga, namun sekitar pu-
kul 05.00 WIB sudah su-
rut,” kata Suyono.

Sementara longsor ter-
jadi di wilayah Kecamatan 
Bendungan dan Panggul.

 Romi

Giliran Trenggalek Dilanda Banjir Hebat
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